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ABSTRAK 

 

PENETAPAN KADAR FLAVONOID TOTAL EKSTRAK ETANOL 70% 

DAUN KATUK (Sauropus androgynus (L.) Merr.) YANG TUMBUH DI 

DAERAH BOGOR,  SLEMAN DAN BANDUNG 

 

Yeni Andriyani 

1404015386 

 

Sauropus androgynus (L.) Merr. yang disebut juga katuk termasuk ke dalam suku 

Phyllanthaceae. Tanaman ini tumbuh di daerah tropis dan tumbuh baik di  

ketinggian 142,60 mdpl hingga 1200 mdpl. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui adanya pengaruh ketinggian tempat tumbuh terhadap kadar flavonoid 

total ekstrak etanol 70% daun katuk yang tumbuh di daerah Bogor (dataran 

rendah), Sleman (dataran sedang) dan Bandung (dataran tinggi). Ekstraksi daun 

katuk dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. 

Penetapan kadar flavonoid dilakukan dengan metode Chang menggunakan 

kuersetin sebagai pembanding. Absorbansi diukur pada panjang gelombang 

maksimal 434,50 nm menggunakan spektrofotometri UV-Vis. Hasil penelitian 

menunjukkan kadar flavonoid total ekstrak etanol 70% daun katuk yang tumbuh 

di daerah Bogor, Sleman dan Bandung berturut-turut sebesar 8,5620 mgQE/g, 

4,6727  mgQE/g dan 9,7248 mgQE/g. Dengan demikian dapat disimpilkan bahwa 

ada pengaruh ketinggian tempat tumbuh terhadap penetapan kadar flavonoid total 

pada ekstrak etanol 70% daun katuk.  

 

Kata kunci: Flavonoid, Katuk, Ketinggian Tempat, Spektrofotometri UV-Vis.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sauropus androgynus (L.) Merr. yang disebut juga katuk adalah jenis semak 

yang termasuk suku Phyllanthaceae. Tanaman ini tumbuh di daerah tropis yang 

hangat dan lembab. Daun katuk biasa digunakan sebagai sayur (Cikita dkk. 2016). 

Katuk tersebar di daerah India, Malaysia, maupun Indonesia. Katuk telah 

dibudidayakan walaupun masih sederhana dan tumbuh baik dengan ketinggian 5-

1300 mdpl (Santoso 2014). Salah satu manfaat daun katuk yang paling banyak 

dikenal adalah untuk pelancar produksi air susu ibu (ASI). Daun katuk juga 

mempunyai manfaat mengobati borok, bisul, membersihkan darah, mengatasi 

osteoporosis (Suparni dkk. 2012) dan sebagai anti lemak, dan pelancar air seni 

(Santoso 2014).  

Daun katuk mengandung senyawa kimia flavonoid, alkaloid, tanin, saponin 

dan terpenoid (Susanti dkk. 2014). Flavonoid adalah senyawa metabolit sekunder 

yang memiliki struktur inti C6-C3-C6 yaitu dua cincin aromatik yang dihubungkan 

dengan 3 atom C, biasanya dengan ikatan atom C yang berupa ikatan oksigen 

heterosiklik (Hanani 2015). Senyawa flavonoid daun katuk merupakan senyawa 

kuersetin (Mohamed et al. 2001). Flavonoid merupakan kelompok besar fitokimia 

yang bersifat melindungi dan banyak terdapat pada buah dan sayuran. Daun katuk 

dapat bekerja sebagai antioksidan yang ditunjukan oleh adanya senyawa golongan 

fenol yaitu flavonoid (Cikita dkk. 2016). Flavonoid pada daun katuk memiliki 

potensi sebagai afrodisiak, karena meningkatnya kadar hormon testoteron dan 

mendorong perilaku seksual pada pria (Andini 2014). Menurut penelitian Mulyani 

(2017) uji aktivitas etanol 70% daun katuk menunjukkan adanya aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis. Daun katuk juga 

berperan memperpanjang waktu perdarahan (bleeding time) sehingga dapat 

digunakan sebagai obat antitrombotik, karena mengandung bahan aktif berupa 

senyawa flavonoid yakni kuersetin dan kaempferol (Magdalena dkk. 2015). 

Flavonoid mudah larut dalam basa, dan bersifat polar. Sehingga mudah larut 

dalam pelarut polar, seperti etanol (Hanani 2015). Pelarut yang digunakan adalah 

etanol, karena etanol merupakan jenis pelarut yang menunjukkan hasil terbaik di 
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mana memberikan rendemen yang paling besar dibandingkan jenis pelarut n-

heksana dan etil-asetat. Semakin tinggi tingkat kepolaran dari pelarut maka 

rendemen yang diperoleh semakin meningkat (Cikita dkk. 2016).  

Mutu ekstrak  dipengaruhi oleh bahan asalnya yaitu tumbuhan obat itu 

sendiri yang tidak dapat dipisahkan dari faktor biologis. Faktor biologis terdiri 

atas lokasi, pemanenan, penyimpanan, dan umur serta bagian tumbuhan yang 

digunakan. Lokasi tumbuh terdiri atas lingkungan (tanah dan atmosfer) tempat 

tumbuhan berinteraksi dengan lingkungan yang berupa energi (cuaca, suhu, 

cahaya) dan materi (air, senyawa organik dan senyawa anorganik). Variasi 

lingkungan inilah yang dianggap berpengaruh terhadap kualitas ekstrak tumbuhan 

obat (Depkes RI 2000).  

Beragam kandungan metabolit sekunder yang dihasilkan oleh tumbuhan, 

dipengaruhi oleh lingkungan tempat tumbuh yang salah satunya meliputi 

ketinggian. Secara geografis, katuk beradaptasi dengan lingkungan tropis dari 

dataran rendah sampai dataran tinggi yakni 5-1300 mdpl (Santoso 2014). Daun 

katuk yang diteliti diperoleh dari tempat budidaya tanaman yang terdapat di 

daerah dengan ketinggian tempat tumbuh yang berbeda-beda yakni Institut 

Pertanian Bogor (IPB) yang terletak di daerah Bogor dengan ketinggian 145-

400mdpl (Bogor Agricurtural University 2009), Merapi Farma Herbal yang 

terdapat di daerah Sleman dengan ketinggian 900 mdpl (LSLHD 2013), dan 

Manoko yang terletak di daerah Bandung pada ketinggian 1200mdpl (BLPKP RI  

2014). 

Melalui penelitian  ini, dapat ditemukan adanya pengaruh ketinggian tempat 

tumbuh tanaman daun katuk terhadap kadar flavonoid total ekstrak etanol 70% 

dari daerah Bogor, Sleman dan Bandung. Sehingga aktivitas farmakologi dari 

senyawa flavonoid yang terdapat dalam daun katuk dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat dan peneliti secara optimal. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan didapatkan permasalahan 

penelitian, apakah ada pengaruh perbedaan ketinggian tempat tumbuh terhadap 

kadar flavonoid total dari ekstrak etanol 70% daun katuk yang tumbuh di daerah 

Bogor, Sleman dan Bandung? 
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C. Tujuan Penelitian 

Mengetahui adanya pengaruh perbedaan ketinggian tempat tumbuh terhadap 

kadar flavonoid total ekstrak etanol 70% daun katuk yang tumbuh di daerah 

Bogor (dataran rendah), Sleman (dataran tinggi) dan Bandung (dataran tinggi). 

D. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian diharapkan informasi untuk melengkapi data standarisasi 

parameter spesifik dari ekstrak etanol 70% daun katuk yang diperoleh dari tiga 

tempat dengan ketinggian yang berbeda dengan demikian akan didapatkan 

kualitas ekstrak yang baik yang berpotensi dikembangkan menjadi sebuah produk 

obat tradisional.  
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